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ABSTRAK

Abstrak: Dusun Pereng, Lamongan merupakan dusun yang memiliki banyak sawah
tambak sehingga rentan terjadinya KLB demam berdarah, pengetahuan masyarakat
terkait upaya pencegahan dan penanganan dini demam berdarah dapat menurunkan
kejadian dan keparahan demam berdarah. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu rumah tangga di Dusun Pereng, Lamongan mengenai
upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah dengan memanfaatkan potensi
herbal unggulan desa. Mitra yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan ini adalah ibu
rumah tangga di RT 01 RW 03, Dusun Pereng, Lamongan sebanyak 12 orang. Metode
yang digunakan adalah penyuluhan dengan bantuan media visual berupa poster,
evaluasi perubahan tingkat pengetahuan mitra dilakukan dengan menggunakan
kuesioner pre-test post-test. Peningkatan pengetahuan secara signifikan (p>0.05) hanya
terjadi pada 42% mitra ibu rumah tangga. Peningkatan pengetahuan mitra dengan
metode penyuluhan kurang memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
pengetahuan mitra mengenai upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah.

Kata Kunci: Demam Berdarah; Penyuluhan; Pengetahuan; Dusun Pereng.

Abstract’ Pereng is a village in Lamongan that has many ponds so it is prone to outbreaks
of dengue fever. Public knowledge about prevention and early treatment of dengue fever
can reduce the incidence and severity of dengue fever. This educational health campaign
aims to Increase the knowledge of housewives in Pereng, Lamongan regarding the
prevention and treatment of dengue fever by utilizing the potential of the village's
superior herbs. The partners involved in this educational health campaign were 12
housewives in RT 01 RW 03, Pereng village, Lamongan. The method used 1s an
educational health campaign using the visual media of poster. Evaluation of the level of
knowledge from housewife respondents was performed using a pre-test post-test
questionnaire. A significant increase in knowledge (p>0.05) only occurred in 42% of
housewife respondents. Increasing partners' knowledge using outreach methods
performed did not have a significant influence on the knowledge of housewife respondents.

Keywords: Dengue Fever; Educational Health Campaign; Knowledge; Pereng Village.
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A. LATAR BELAKANG

Dengue atau demam berdarah merupakan penyakit demam dengan
manifestasi klinis yang beragam, mulai dari infeksi asimptomatik hingga
infeksi parah yang dapat menyebabkan disfungsi multi-organ hingga
kematian (Kularatne & Dalugama, 2022). Demam berdarah disebabkan oleh
virus RNA, yaitu DENV (dengue virus) dari famili Flaviviradae yang
transmisinya kepada manusia disebarkan oleh nyamuk Aedes aegyeti.
Vektor dari penyakit demam berdarah ini, pertumbuhannya berkembang
pesat pada saat musim penghujan (Hasan et al., 2016). Setidaknya terdapat
3.9 miliar jiwa dari 120 negara yang rentan terkena infeksi demam berdarah.
Setiap tahunya diperkiran terdapat 390 juta jiwa yang terinfeksi demam
berdarah, 50 — 200 juta jiwa diantaranya merupakan kasus simptomatik.
Pada rentang waktu 1990 hingga 2013, tiap dekadenya jumah infeksi demam
berdarah terus meningkat, dengan kejadian infeksi tertinggi dilaporkan di
negara-negara Asia. Di Indonesia sendiri pada tahun 2017, setidaknya
terdapat 59.047 kasus infeksi demam berdarah, 444 kasus diantara
menyebabkan terjadinya kematian, setiap tahunnya 22,55 dari 100.000
penduduk di Indonesia terinfeksi demam berdarah dengan case fatality rate
(CFR) sebesar 0.75% (Harapan et al., 2019).

Pada tahun 2018, Jawa Timur merupakan provinsi dengan kasus infeksi
demam bedarah terbesar kedua di Indonesia. Setidaknya terdapat 8.449
kasus infeksi demam berdarah, dan 84 diantaranya menyebakan kematian,
dengan incidence rate (IR) sebesar 21,4 tiap 100.000 penduduk (Aryati et al.,
2020). Di Kabupaten Lamongan sendiri, infeksi demam berdarah menjadi
penyakit terbanyak peringkat ke-10 yang dialami oleh masyarakat. Badan
Pusat Statistik Lamongan melaporkan bahwa pada tahun 2015, terdapat
setidaknya 645 kasus infeksi demam berdarah di Lamongan. Tingginya
kasus demam berdarah di Lamongan, tidak lepas dari karakteristik topografi
Lamongan yang rentan banjir dan terbentuk rawa ketika musim penghujan.
Dusun Pereng, Desa Gendong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan
merupakan salah satu dusun di Lamongan yang memiliki banyak lahan
sawah tambak, yaitu suatu lahan yang sebelum tahun 1990 dikenal sebagai
“bonorowo”, suatu lahan tidak produktif yang ketika musim penghujan
berubah menjadi rawa. Lahan teserbut kemudian digali, sehingga ketika
musim penghujan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tambak
ikan, dan ketika musim kemarau dimanfaatkan sebagai sawah (Aniriani &
Putri, 2022). Kondisi topografi Dusun Pereng tersebut menjadi rentan
terhadap perkembangbiakan vektor dengue virus, yaitu nyamuk Aedes
aegyeti. Selain 1tu, masyarakat Dusun Pereng yang sebagian besar bekerja
sebagai petani dan petambak kurang memiliki informasi yang cukup terkait
upaya pencegahan demam berdarah dan penanganan dini demam berdarah.

Mikrobiologi Farmasi sebagai suatu cabang ilmu farmasi memiliki
peranan yang strategis dalam memutus mata rantai transmisi penyakit
demam berdarah, karena salah satu topik yang ada di dalamnya membahas
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tentang metode penularan dengue virus dan siklus hidup nyamuk Aedes
aegyeti (Lai et al.,, 2017). Mahasiswa sebagai agent of chance memiliki
peranan yang penting untuk turut serta mencerdaskan masyarakat di
lingkungan sekitarnya (Muniarty et al., 2021; Zamani, 2022). Salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan pembelajaran
Mikrobiologi Farmasi di Perguruan Tinggi adalah penyuluhan kesehatan
mengenal upaya pencegahan dan penanganan dini demam berdarah di
masyarakat.

Ibu rumah tangga memiliki peranan yang integral dalam pencegahan
dan penanganan dini demam berdarah. Salah satu tanggungjawab dari ibu
rumah tangga adalah mengatur setiap kegiatan di dalam rumah, termasuk
di dalamnya adalah kegiatan membersihkan rumah. (Widiyaning et al., 2018)
melaporkan bahwa masih banyak ibu rumah tangga yang belum memahami
upaya-upaya yang dapat diterapkan untuk mencegah penyebaran demam
berdarah. Sanitasi yang baik dan penerapan tindakan 3M (menguras tempat,
penampungan air, menutup tempat penampungan air, mengubur barang
bekas, plus memberikan bubuk abate) dilaporkan mampu menurunkan
insiden demam berdarah (Hadriyati et al., 2016). Selain upaya pencegahan
demam berdarah dengan tindakan 3M, pengetahuan ibu rumah tangga
tentang gejala awal demam berdarah dan penanganan dini demam berdarah
dapat mencegah terjadinya keparahan akibat infeksi demam berdarah
(Karson et al., 2024; Pramestirini et al., 2024). Sejumlah literatur
mengungkapkan bahwa penyuluhan merupakan salah satu strategi yang
efektif untuk menyampaikan informasi terkait upaya pencegahan demam
berdarah dengan tindakan 3M dan deteksi dini serta penanganan awal
demam berdarah untuk mencegah keparahan akibat infeksi demam
berdarah (Amanda et al., 2023; Safari et al., 2021; Zulaikhah & Yusuf, 2018).

Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu rumah tangga di Dusun Pereng, Desa Gendong, Kecamatan Babat,
Kabupaten Lamongan mengenai upaya pencegahan dan penanganan demam
berdarah. Peningkatan pengetahuan yang dicapail setelah kegiatan
penyuluhan diharapkan dapat menurunkan kasus infeksi demam berdarah
dan tingkat keperahan demam berdarah di Kabupaten Lamongan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam
bentuk penyuluhan. Mitra yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan ini
adalah ibu rumah tangga di RT 01 RW 03, Dusun Pereng, Lamongan
sebanyak 12 orang. Metode penyuluhan yang dilakukan menggunakan
metode Sakti et al., (2023) dengan sejumlah modifikasi. Media yang
digunakan dalam penyuluhan berupa poster. Poster yang digunakan
memuat informasi terkait: gejala awal demam berdarah, penanganan dini

demam berdarah, dan tindakan 3M untuk mencegah penyebaran demam
berdarah.
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Penyuluhan dilakukan selama 30 menit, diawali dengan pembagian
poster kepada masyarakat dan dilanjutkan dengan menjelaskan informasi
Untuk menilai

yang tertera dalam poster. perubahan pengetahuan

masyarakat, sebelum dan sesudah dilakukan intervensi penyuluhan,
digunakan instrumen penelitian berupa kuesioner pre-test dan post-test.

Deskripsi lengkap terkait metode pelaksanaan, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uraian terkait metode penyuluhan yang dilakukan
Komponen Metode Deskripsi
Metode pelaksanaan
Media yang digunakan

Penyuluhan

Poster

Ibu rumah tangga di RT 01, RW 06, Dusun Pereng,
Desa Gedongkulon, Kecamatan Babat, Kabupaten

Profil mitra

Lamongan

Jumlah mitra yang terlibat 12 orang

Kriteria mitra/responden Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Warga RT 01, RW 06, Mengalami disabilitas
Dusun Pereng, Desa meliputi: tuna netra,
Gedongkulon, tuna rungu, dan tuna
Kecamatan Babat, grahita
Kabupaten Lamongan Masyarakat yang tidak
Berjenis kelamin bisa membaca dan
perempuan menulis
Sudah berkeluarga dan Masyarakat yang

memiliki anak
Hadir dalam kegiatan
penyuluhan

menolak untuk mengisi
kuesioner evaluasi (pre-
test dan post-test)

Tahapan persiapan meliputi survei lokasi,
analisis kebutuhan dan masalah pada lokasi
target, dan perizinan.

Tahapan pelaksanaan : penyuluhan dilaksanakan
di rumah ketua RT, diawali dengan pembagian
poster, penjelasan informasi yang terdapat dalam
poster, sesi diskusi dan tanya jawab, kemudian
ditutup dengan sesi foto bersama.

Evaluasi terhadap pengetahuan masyarakat
dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan
post-test.

Analisa statistik dilakukan menggunakan IBM
SPSS versi 25, metode uji mengikuti Sakti et al.,
(2024) dengan sejumlah modifikasi. Untuk
mengetahui perbedaan nyata tingkat pengetahuan
masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan dilakukan dengan menggunakan uji
parametrik untuk data berpasangan paried-t-test,
apabila data yang diperoleh tidak normal dan
homogen, maka untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara kegiatan penyuluhan
terhadap pengetahuan masyarakat dilakukan uji
non-parameterik wilcoxon signed ranks test.

Tahapan pelaksanaan

kegiatan

Evaluasi

Analisis statistik
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( ) ) ) * Pre-test
*Survei lokasi dan « Post-test
analisis
kebutuhan mitra * Edukasi dengan rﬂ?gfgae’::r};é;ng
*Penetapan metode implementasi
prioritas masalah penyuluhan mikrobiologi
mitra dan * Diskusi interaktif untuk
mengurus *Pembagian media pencegahan DBD
peryinan poster

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan kegiatan penyuluhan

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dapat berjalan dengan lancar dan
menjawab kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat di
Dusun Pereng, Desa Gedongkulon, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan,
terutama ibu rumah tangga yang tinggal di RT 01, RW 03. Implementasi dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat atau penyuluhan seyogyanya,
mampu menjawab kebutuhan atau permasalahan di suatu daerah (Ariana et
al., 2021). Kabupaten Lamongan memiliki topografi yang unik, beberapa
daerah di Kabupaten Lamongan memiliki struktur tanah rawa yang rawan
banjir ketika musin penghujan (Arofah & Puspaningtyas, 2023). Saat ini
banyak lahan rawa musiman yang digali dan dimanfaatkan sebagai sawah
tambak yang produktif (Rahayu et al., 2021). Lamongan merupakan salah
satu kabupaten dengan lahan sawah tambak terbesar di Jawa Timur, dengan
luas sawah tambak sebesar 23.774,73 hektar (Sa’adah, 2020). Citra satelit
dari Dusun Pereng menunjukkan bahwa pada bagian utara dan selatan
dusun Pereng terdapat banyak lahan sawah tambak. Ketika musim
penghujan tiba, sawah tambak tersebut rentan menjadi media
perkembangbiakan vektor virus dengue penyebab demam berdarah.
Pemukiman warga yang cukup padat menyebabkan mudah terjadinya
penularan demam berdarah di dusun Pereng, sehingga terdapat kerentanan
terjadinya kejadian luar biasa (KLLB) demam berdarah.

2. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan

Ibu rumah tangga di dusun Pereng juga memiliki keterbatasan informasi
terkait upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah, kedua faktor
tersebut menjadikan ibu rumah tangga di dusun Pereng sebagai mitra yang
prospektif untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Kedatangan
tim pengabdian kepada masyarakat mendapatkan sambutan yang baik dari
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mitra dan proses transfer informasi melalui kegiatan penyuluhan dapat
berjalan dengan lancar, dokumentasi kegiatan penyuluhan dapat diamati
pada gambar 2. Beberapa indikator keberhasilan suatu kegiatan penyuluhan
diantaranya antara lain: antusiasme masyarakat yang mengikuti
penyuluhan dan jumlah kehadiran masyarakat dalam kegiatan penyuluhan
tersebut (Dwiseli & Rahmadani, 2023). Dapat diamati bahwa masyarakat
sangat antusias mengikuti sesi diskusi dan tanya jawab, peserta yang aktif
memberikan pertanyaan mendapatkan hadiah berupa tumbler (gambar 2.).
Dari 16 ibu rumah tangga yang eligible (termasuk dalam kriteria inklusi)
dan diundang dalam kegiatan ini, 12 diantaranya (75%) menghadiri kegiatan
penyuluhan ini hingga selesai, sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan cukup berhasil.

Keberhasilan dari kegiatan penyuluhan ini tidak lepas dari faktor
kompetensi mahasiswa sebagai penyuluh. Penyuluh mahasiswa yang
ditugaskan telah mengikuti mata kuliah Mikrobiologi Farmasi dan
mendapatkan materi terkait upaya pencegahan dan pananganan dini
demam berdarah. Selain kompetensi yang diperoleh dari pendidikan formal,
kemampuan komunikasi dari penyuluh dan media poster yang digunakan
juga menjadi faktor penting yang mendukung keberhasilan kegiatan
penyuluhan ini. Hal ini sejalan dengan penyuluhan yang dilakukan oleh
(Irdiana et al., 2023), yang mengungkapkan bahwa kompentensi yang
diperoleh dari pendidikan formal maupun non formal, kemampuan
komunikasi, dan mendemonstrasikan topik penyuluhan dengan media visual
seperti leaflet, poster, peta singkap, atau brosur merupakan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan suatu kegiatan penyuluhan. Proses
berjalannya kegiatan seperti terlihat pada Gambar 2.

(a) (b)
Gambar 2. (a) pemaparan informasi terkait upaya pencegahan dan penanganan
demam berdarah; dan (b) diskusi dan tanya jawab dengan masyarakat.
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3. Evaluasi pengaruh intervensi kegiatan penyuluhan terhadap

pengetahuan masyarakat

Selain dari jumlah kehadiran dan antusiasme mayarakat dalam
mengikuti kegiatan penyuluhan, indikator penting lainnya yang dapat
digunakan untuk menilai keberhasilan suatu kegiatan penyuluhan adalah
perubahan tingkat pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini,
digunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai pengaruh
intervensi kegiatan penyuluhan terhadap pengetahuan mitra ibu rumah
tangga. Persentase jawaban benar responden sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan dapat diamati pada gambar 3. Sebanyak 50% (6 dari
12) responden tidak mengalami perubahan pengetahuan, 5 diantaranya
menjawab pre-test dan post-test dengan persentase jawaban benar 100%. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagain besar responden sudah memiliki
pengetahuan yang bailk mengenal upaya pencegahan dan penanganan
demam berdarah. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa informasi yang
disampaikan bukanlah suatu hal yang baru bagi responden. Sebelum
kegiatan penyuluhan ini dilakukan, ada kemungkinan masyarakat sudah
pernah mendapatkan paparan kegiatan penyuluhan dengan topik serupa.
Temuan tersebut sejalan dengan (Permatasari & Walinegoro, 2023), yang
melaporkan bahwa sejumlah responden sudah memiliki pengetahuan yang
baik menganai topik penyuluhan yang disampaikan, hal teserbut
dikarenakan sudah ada penyuluhan dengan topik serupa oleh puskesmas
setempat.

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Persentase Jawaban Benar

Responden

M Pre-test M Post-test

Gambar 3. Grafik persentase jawaban benar dari tiap responden sebelum dan
sesudah dilakukan penyuluhan

Gambar 3 menggambarkan perubahan pengetahuan responden sebelum
dan sesudah diberikan penyuluhan dapat diamati pada gambar 3. Sebanyak
47% (5 dari 12) responden mengalami peningkatan pengetahuan yang
signifikan (p<0.05) setelah diberikan intervensi penyuluhan. Meskipun
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sebagian besar responden sudah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah, namun demikian
terdapat sejumlah masyarakat yang masih belum tahu, dan membutuhkan
kegiatan penyuluhan ini. Dengan adanya kegiatan penyuluhan ini, sebagian
ibu rumah tangga yang tinggal di Dusun Pereng, Desa Gendong, Kecamatan
Babat, Kabupaten Lamongan menjadi faham bagaimana perilaku dan pola
hidup yang dapat mencegah terjadinya KLLB demam berdarah. Hal ini sejalan
dengan tujuan penyuluhan kesehatan yaitu wuntuk meningkatkan
pengetahuan serta kemampuan seorang melalui suatu media pembelajaran
dalam rangka mengganti atau mempengaruhi pola hidup manusia baik
dalam tingkatan individual, kelompok, maupun masyarakat luas, supaya
dapat menjalani hidup dengan sehat (Wahyuni et al., 2021). Penelitian lain
juga mengungkapkan hal yang serupa, dimana penyuluhan mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara signifikan, teramati dari
perubahan nilai pre-test dan post-test, sebelum dan sesudah dilakukan
penyuluhan (Octavia et al., 2020).

8% = Responden yang tingkat
pengetahuan tetap/tidak
berubah (Ties)

= Responden yang
mengalami peningkatan
pengetahuan (Positive
ranks)

50%

42%

Responden yang
mengalami penurunan
pengetahuan (Negative
ranks)

Gambar 4. Grafik perubahan pengetahuan responden sebelum
dan sesudah penyuluhan.

Pada Gambar 4 terdapat 8% (1 dari 12) responden yang justru mengalami
penurunan tingkat pengetahuan setelah diberikan penyuluhan. Fenomena
ini dapat terjadi karena responden tersebut kurang memperhatikan ketika
penyuluhan sedang berlangsung, atau terdapat kemungkinan bahwa
informasi yang disampaikan penyuluh membingungkan bagi responden. Hal
ini juga dijumpai oleh (Imran & Hasnah, 2017), yang melaporkan terjadinya
penurunan nilai post-test pada sebagian kecil responden, karena responden
kurang memperhatikan materi penyuluhan yang disampaikan. Kebingungan
yang dialami oleh responden dapat terjadi karena informasi yang
disampaikan oleh penyuluh tidak utuh atau ada pemenggalan kata/kalimat
yang tidak tepat (Ruyadi et al., 2017). Utami (2015) melaporkan bahwa
dalam suatu kegiatan penyuluhan terdapat peluang responden kebingungan
dengan kata-kata yang disampaikan oleh penyuluh.
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Mitra ibu rumah tangga sudah memiliki pemahaman yang baik
mengenail informasi dasar tekait demam berdarah. Informasi dasar yang
dimaksud yaitu, penyakit demam berdarah merupakan penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti
(Wang et al., 2020). Seluruh mitra ibu rumah tangga yang terlibat dalam
kegiatan penyuluhan ini sudah memahami bahwa nyamuk yang dapat
menularkan demam berdarah adalah nyamuk Aedes aegypti. Sebagian mitra
ibu rumah tangga belum mengetahui informasi terkait gejala dan cara
penularan penyakit demam berdarah, namun setelah diberikan penyuluhan,
sebesar 100% (12 dari 12) mitra ibu rumah tangga mampu memahami gejala
dan cara penularan demam berdarah dengan baik. Gejala umum dari infeksi
demam berdarah antaralain: mual, muntah, timbul bintik kemerahan, ruam,
sakit kepala, nyeri, hasil positif pada uji tourniquet, dan terjadi leukopenia.
Masyarakat yang terkena infeksi demam berdarah harus segera dirujuk ke
rumah sakit apabila muncul gejala-gejala seperti: sakit perut, muntah terus
menerus, tanda-tanda terjadinya perdarahan, lesu dan gelisah, terjadi
hepatomegali, dan peningkatan hematokrit disertai penurunan drastis
trombosit (Kularatne & Dalugama, 2022). Metode transmisi demam
berdarah hanya melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti yang membawa virus
dengue. Sebagian masyarakat masih belum memahami dengan baik tempat
berkembangbiaknya nyamuk Aedes aegypti, yaitu pada air bersih yang
tenang, biasanya pada sejumlah genangan air, populasinya meningkat
ketika musim penghujan, tetapi dapat juga berkembangbiak pada musim
kemarau memanfaatkan genangan air yang ada. Ciri-ciri nyamuk Aedes
aegypti yaitu berwarna hitam dengan corak putih, aktif baik saat siang
maupun malam hari dengan aktivitas puncak dipagi hari dan menjelang
matahari tenggelam (Egid et al., 2022). Analisa persentase jawaban benar
dari masing-masing kuesioner yang diujikan dapat diamati pada Gambar 5.

Gejala demam berdarah
Cara penularan penyakit demam..
Jenis nyamuk yang dapat menularkan..
Tempat berkembangbiak nyamuk Aedes..

Ciri-ciri vektor pembawa virus dengue

Topik Pertanyaan

Informasi dasar terkait demam berdarah

0% 40% 80% 120%
Persentase Jawaban Benar
W Post-test M Pre-test

Gambar 5. Grafik persentase jawaban benar dari tiap kuesioner yang diujikan
sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.
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Untuk mengetahui perubahan pengetahuan responden dapat dilakukan
uji statistik parametrik untuk dua data berpasangan paired-t-test (Ross &
Willson, 2017). Namun demikian, syarat untuk melakukan uji statistik
parametrik antaralain data pre-test dan post-test harus terdistribusi normal
dan homogen (Mishra et al., 2019). Dapat dimati pada tabel 1. data pre-test
dan post-test dari kegiatan penyuluhan ini tidak terdistribusi normal dan
homogen, sehingga digunakan uji statistik non parametrik untuk dua data
berpasangan Wilcoxon Signed Ranks Test (Kim, 2014). Uji statistik non
parametrik yang dilakukan menunjukkan bahwa intervensi penyuluhan
yang dilakukan tidak menyebabkan perubahan bermakna terhadap
pengetahuan mitra mengenal upaya pencegahan dan penanganan demam
berdarah. Hal ini terjadi karena sejumlah faktor, antaralain: kurangnya
jumlah sampel (Estrada et al., 2019), kuesioner yang tidak tervalidasi (Tsang
et al, 2017), dan kriteria eksklusi yang kurang relevan. Setidaknya
dibutuhkan 30 sampel responden untuk melakukan analisis dengan
kuesioner pre-test post-test (Perneger et al., 2015). Penggunaan kuesioner
yang tidak tervalidasi dapat menyebabkan kesalahan pengukuran dan tidak
dapat diambil kesimpulan dengan keyakinan penuh (Dowrick et al., 2015).
Tidak dieksklusinya responden yang pernah mendapatkan penyuluhan
mengenal upaya pencegahan dan penanganan demam berdarah
menyebabkan invaliditas pengukuran tingkat pengetahuan responden
Dewitt et al. (2019), Hasil Analisa statistik seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisa statistik dengan menggunakan IBM SPSS versi 25 tehadap
data pre-test dan post-test seluruh responden (n = 12)

Metode Uji Hasil Pengujian Kesi 1
Normalitas Pre-test Post-test esimptian
Nilai Sig. data pre-test >
0.05, sedangkan nilai Sig.
Uji Normalitas posttest < 0.05, dapat
Kolmogorov-Smirnov, . . disimpulkan bahwa data
untuk gjumlah sampel Sig. 0.051 Sig. 0.003 pre-tezt terdistribusi
besar, n > 50 normal sedangkan data
post-test tidak terdistribusi
normal

Nilai Sig. data pre-test dan
post-test < 0.05, dapat
Sig. 0.021 Sig. 0.004 disimpulkan data pre-test
dan post-test tidak
terdistribusi normal

Uji Normalitas
Shapiro-Wilk, untuk
jumlah sampel kecil, n
<50

Berdasarkan o () 596 Nilai Sig. > 0.05, data hasil
.. . mean
Uji Homogenitas pre-test dan post-test yang
Berdasarkan ) .
median Sig. 0.500 diperoleh homogen

Nilai Asymp. Sig. (2-
Uji Wilcoxon Signed Asymp. Sig. (2-tailed) tailed) > 0.05, sehingga
Ranks Test 0.194 dapat disimpulkan bahwa
secara statistik tidak
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terdapat perbedaan
bermakna pengetahuan
masyarakat sebelum dan
sesudah dilakukan
penyuluhan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 42% (5 dari 12) mitra ibu rumah tangga yang mengalami
peningkatan pengetahuan terkait upaya pencegahan dan penanganan
demam berdarah secara signifikan (p<0.05). Sebagian besar (50%) mitra ibu
rumah tangga sudah memiliki pengetahuan yang baik terkait upaya
pencegahan dan penanganan demam berdarah sebelum dilakukan
penyuluhan. Data pre-test dan post-test secara keseluruhan (n=12)
menunjukkan bahwa secara statistik tidak terdapat perbedaan bermakna
pada pengetahuan mitra sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. Pada
kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya disarankan agar dapat
menjangkau populasi masyarakat/mitra yang lebih luas. Disarankan untuk
melakukan validasi kuesioner pre-test post-test, dan pembagian kuesioner
kepuasan mitra terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyrakat, agar diperoleh data evaluasi yang lebih baik dan valid.
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